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EFEKTIVITAS MEDIA SPASIAL TIGA DIMENSI BENTUK MUKA BUMI
DARATAN DALAM PEMBELAJARAN IPS KELAS VII
DI MTSN SURAKARTA 1

Abstrak

Berdasarkan pengamatan dan kondisi realita di beberapa sekolah, mutu pembelajaran
IPS di sekolah masih jauh dari standar mutu yang diharapkan. Pembelajaran yang
berlangsung selama ini masih berpusat pada guru (teacher centered) dan belum
memanfaatkan media dan strategi yang bervariasi. Guru belum melakukan penerapan
teknologi dan metode pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar di kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan media pembelajaran spasial tiga dimensi bentuk muka bumi
daratan dan efektivitasnya. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis
eksperimen kuasi (quasi experimental). Desain penelitian ini adalah one-group pretest
and posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII di MTsN Surakarta 1,
dimana kelas VII-C sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik
sampel purposif (purposive sampling). Rata-rata hasil belajar dari pretest sebesar 68,
rata-rata hasil belajar dari posttest sebesar 79. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,000, artinya < 0,05 dimana
menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, media spasial tiga dimensi bentuk
muka bumi daratan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: IPS, muka bumi, media belajar, spasial, tiga dimensi.

Abstract

Based on observations and reality conditions in some schools, the quality of social
studies learning in schools is still far from the expected quality standards. Learning
that has lasted is still teacher-centered (teacher centered) and has not used various
media and strategies. The teacher has not implemented the technology and learning
methods that support the teaching and learning process in the classroom. This study
aims to determine the learning outcomes of students before and after the application
of three-dimensional spatial learning media in the form of land surface and their
effectiveness. This study was an experimental study with a type of quasi experiment
(quasi experimental). The design of this study was one-group pretest and posttest
design. This research was conducted in class VII in Surakarta 1 MTsN, where class
VII-C as the research sample. This research uses purposive sampling technique
(purposive sampling). The average learning outcomes from pretest is 68, the average
learning outcomes of the posttest is 79. The results of hypothesis testing that has been
done show that the significance (Asymp. Sig.) Is 0,000, meaning <0.05 which causes
Ho to be rejected and Ha accepted . So, three-dimensional spatial media in the form of
land surface is effective in improving student learning outcomes.

Keywords: IPS, earth suface, learning media, spatial, three dimensions.



1. PENDAHULUAN

Kajian geografi dari segi substansi membentang dari objek/fenomena litosfer,
hidrosfer, atmosfer, biosfer, dan antroposfer. —Berdasarkan substansi-substansi
tersebut, geografi memang dapat overlap dengan bidang ilmu lain, tetapi perbedaannya
adalah geografi memandang semua itu dalam sudut pandang spasial. (Sukma,
2015:80).

Geografi merupakan ilmu yang menjembatani antara ilmu eksak dan ilmu
sosial yang konsep dasarnya menekankan pada aspek persamaan dan perbedaan
feomena-fenomena geosfer yang ditinjau dari konteks keruangan, kelingkungan dan
kewilayahan, implikasinya adalah geografi seharusnya mempunyai peranan yang
cukup sentral yakni memberikan pengetahuan, kecakapan, serta keterampilan manusia
atau masyarakat untuk peka tehadap lingkungannya, mampu mensinergikan,
menyeimbangkan serta menselaraskan mahluk hidup dengan alam. (Suprapto,
2016:21).

Mata pelajaran IPS merupakan gabungan dari berbagai ilmu pengetahuan yang
di dalamnya terdapat pengorganisasian dan pengayaan dari materi geografi, sejarah,
antropologi, sosiologi dan ekonomi. Teori dan prinsip IPS dalam perspektif geografi
adalah cara pandang geografi yang menyangkut persamaan dan perbedaan fenomena
geosfer dalam konteks keruangan, kewilayahan, dan kelingkungan digunakan untuk
mensinergikan, menyelaraskan, dan menyeimbangkan kepentingan manusia, mahluk
hidup lainnya dengan alam agar keberlangsungan tetap terjaga hingga mampu
diwariskan pada generasi berikutnya. (Suprapto, 2016:21). Materi dalam pembelajaran
IPS dapat membantu siswa memperoleh gambaran tentang keberadaan
daerah/wilayahnya, serta memperoleh informasi tentang lingkungan daerah/wilayah
Indonesia dimulai dari lingkungan perkampungan, pedesaan, kecamatan,
kabupaten/kota sampai ke tingkat provinsi. Alat yang digunakan dalam pembelajaran
IPS untuk menggambarkan lokasi suatu wilayah adalah peta. (Rosramadhana,

2017:52-53).



Berdasarkan pengamatan dan kondisi realita di beberapa sekolah, mutu
pembelajaran IPS di sekolah juga masih jauh dari standar mutu yang diharapkan.
Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih berpusat pada guru (feacher
centered) dan belum memanfaatkan media dan strategi yang bervariasi. Guru belum
melakukan penerapan teknologi dan metode pembelajaran yang mendukung proses
belajar mengajar di kelas. (Sidi & Mukminan, 2016:53).

Penggunaan media pembelajaran IPS masih kurang, karena hanya media buku
paket yang sering digunakan dalam pembelajaran. Media-media seperti flash, lectora,
video, multimedia, atau pun slide powerpoint jarang digunakan dalam proses
pembelajaran. Padahal, materi yang bersifat abstrak, proses, maupun konkret harus
diajarkan melalui media agar dapat meningkatkan pemahaman siswa. (Suarno &
Sukirno, 2015:117).

Media merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran karena
media merupakan suatu alat perantara pesan yang disampaikan oleh guru yang berupa
pengetahuan maupun informasi kepada siswanya dan siswa menjadi tahu serta dapat
belajar dari pesan yang disampaikan. (Angraini, 2017:16). Wiratmojo dan
Sasonohardjo (dalam Falahudin, 2014:104) menyatakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan
keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap pelajar. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu.

Media tiga dimensi, yaitu media benda asli maupun yang diskalakan yang
ditampilkan secara nyata untuk membantu guru mengarahkan imajinasi siswa lebih
terarah dibandingkan mengandalkan daya hayal siswa, misalnya pada mata pelajaran
Geografi, guru biasanya menggunakan globe untuk menunjukkan bentuk permukaan
bumi pada siswa. Jika menggunakan media tiga dimensi siswa dapat mendengar,
melihat secara langsung bentuk dari apa yang akan digambar, tidak hanya
membayangkan obyek yang akan digambar. Media tiga dimensi dapat mengarahkan
imajinasi siswa terhadap suatu benda yang akan dijelaskan. Media tiga dimensi juga

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap apa yang sedang dipelajari



sehingga timbul pertanyaan siswa yang akan membuat interaksi antara guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. (Septian & Tampubolon, 2015:73).

Tuman (dalam Handayani, dkk, 2005:109) menyatakan data spasial merupakan
data yang menunjuk posisi geografi dimana setiap karakteristik memiliki satu lokasi
yang harus ditentukan dengan cara yang unik dan untuk menentukan posisi secara
absolut berdasar sistem koordinat. Sistem koordinat di area kecil yang paling
sederhana adalah grid segiempat teratur dan untuk area yang lebih besar adalah
proyeksi kartografi yang umum digunakan. Berdasarkan Barus dan Wiradisastra
(dalam Asnawati & Kusuma, 2011:78), data spasial dalam SIG dapat digambarkan
dalam empat bentuk, yaitu: a. Titik, yaitu objek yang tidak berdimensi, hanya memiliki
lokasi tetapi tidak mempunyai panjang; b. Garis, yaitu objek berdimensi satu memiliki
arah dan ukuran panjang; c. Area, yaitu objek berdimensi dua yang memiliki panjang
dan lebar; d. Blok atau volume, yaitu objek berdimensi tiga.

Sudut pandang spasial berarti mengkaji fenomena dari permukaan bumi yang
meliputi tanah, air, dan udara dengan segala prosesnya serta kaitannya dengan faktor
manusia yang ada di dalam lingkungan. (Sukma, 2015:80). Berdasarkan pemaparan
latar belakang masalah di atas maka diperlukan penelitian mengenai seberapa efektif
media pembelajaran tiga dimensi dari data spasial yang diterapkan pada materi bentuk
muka bumi di kelas VII, mengingat bahwa suatu basis data spasial memperlihatkan
tampilan tertentu dari kondisi permukaan bumi dan dipakai untuk melihat permukaan
bumi alam nyata. (Santoso, 2015). Maka dari itu dilakukan penelitian dengan judul
“EFEKTIVITAS MEDIA SPASIAL TIGA DIMENSI BENTUK MUKA BUMI
DARATAN DALAM PEMBELAJARAN IPS KELAS VII DI MTSN SURAKARTA
1.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis eksperimen kuasi (quasi
experimental). Desain penelitian ini adalah one-group pretest and posttest design. Soal
yang digunakan pada tahap pretest dan posttest adalah soal modifikasi penelitian
terdahulu yang telah teruji validitas dan realibilitasnya. Desain ini dikenal pula sebagai

desain sebelum dan sesudah dengan struktur desain sebagai berikut:



Tabel 1. Struktur Desain
01 X 02
Sumber: Arifin (2014:77)
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Surakarta 1, terletak di Jalan MT Haryono

No.24D, Mangkubumen, Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di MTsN Surakarta 1 tahun ajaran
2018/2019 yang terdiri dari 11 (sebelas) kelas, yaitu VII-PK (Program Khusus) 1, 2,
3, 4, VII-FD (Full Day) 1, 2, 3, VII-TQ (Tafsir Qur’an), dan VII (Reguler) A, B, C.
Sampel dalam penelitian ini adalah salah satu kelas yang memiliki rata-rata nilai
ulangan harian 1 (satu) IPS terendah dari seluruh kelas VII di MTsN Surakarta 1, yaitu
kelas VII-C. Penelitian ini menggunakan teknik sampel purposif (purposive sampling).

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,
observasi (observation), dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji Wilcoxon, dimana analisis yang digunakan adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara dua kelompok sampel yang berpasangan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Media spasial tiga dimensi dalam penelitian ini dibuat menggunakan software utama,
yaitu ArcGlobe 10.2 (bagian dari ArcGis 10.2) untuk memilih wilayah yang dijadikan
contoh dalam materi dan membuat kenampakan bentuk muka bumi daratan menjadi
tiga dimensi. Aplikasi ArcGlobe berfungsi untuk menampilkan peta-peta secara tiga
dimensi ke dalam bola dunia. Software bantuan lainnya, yaitu Wondershare Filmora
untuk menambahkan materi dalam bentuk teks dan suara, serta musik iringan. Media
spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan ini berdurasi 04 menit 49 detik,
menggunakan musik iringan ceria yang bisa menambah semangat peserta didik. Media
spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan ini dapat dilihat pada /link
https://goo.gl/svwzpx.

Berikut adalah hasil penilaian/validasi media pembelajaran spasial tiga

dimensi:
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Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian Ahli Materi dan Media
Sumber: Peneliti (2018)
Gambar 1 menjelaskan nilai dari setiap butir instrumen. Penilaian ahli materi
dari instrumen 1 hingga 7 adalah 5, 4, 4, 5, 4, 4, dan 5. Penilaian ahli media dari
instrumen 1 hingga 7 adalah 4, 5, 4, 5, 5, 5, dan 4. Penilain materi dan media tidak ada

yang menunjukkan kurang dari 4.

Media
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M Rata-rata 443 4,57

Gambar 2. Grafik Rata-rata Penilaian Ahli Materi dan Media
Sumber: Peneliti (2018)
Berdasarkan gambar 2 di atas, rata-rata hasil penilaian dan validasi oleh ahli
materi sebesar 4,43. Rata-rata hasil penilaian dan validasi oleh ahli media sebesar 4,57.
Rata-rata ahli materi masuk dalam kategori “baik”, begitu pula dengan rata-rata ahli
media yang juga masuk dalam kategori “baik”. Maka dari itu, media ini siap untuk

diterapkan dalam pembelajaran.
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Hasil Belajar
Sumber: Peneliti (2018)

Berdasarkan gambar 3 di atas, peserta didik kelas VII-C mengalami
peningkatan hasil belajar. Sebelum diterapkan media spasial tiga dimensi materi
bentuk muka bumi daratan kepada kelas VII-C, hasil pretest menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 68. Setelah diterapkan media spasial tiga dimensi, hasil posttest
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 79. Maka dari itu, penerapan media spasial tiga
dimensi materi bentuk muka bumi daratan yang diterapkan dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik secara positif.

Perbandingan Nilai Rata-rata
Pretest Posttest

W Pretest

u Posttest

Gambar 4. Diagram Lingkaran Nilai Rata-rata Pretest Posttest
Sumber: Peneliti (2018)



Berdasarkan gambar 4 di atas, terlihat perbedaan nilai rata-rata pretest dan
posttest peserta didik kelas VII-C dalam persentase, dimana persentase posttest lebih
besar dari pretest, yaitu sebesar 54% sedangkan pretest 46%.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Tests of Normality
Kolmogaorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df 3ig. Statistic df Sig.
Pretest 140 a3 00 66 33 369
Fosttest 203 33 .00 12 33 011

a. Lilliefars Significance Correction

Sumber: Peneliti (2018)
Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai Sig. pretest adalah 0,100 berarti > 0,05,
sedangkan nilai Sig. posttest adalah 0,001 berarti < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa data penelitian tidak normal karena nilai Sig. posttest < 0,05. Maka dari itu,

data penelitian termasuk ke dalam data non parametrik.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Test Statistics®
Posttest -
Pretest
z -5.072°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
. Based on negative ranks.
Sumber: Peneliti (2018)

Berdasarkan tabel 2 di atas, data prefest dan posttest menunjukkan nilai
signifikan (Asymp. Sig.) sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menyebabkan Ho
ditolak dan Ha diterima, dimana:

a. Ho: media spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan tidak efektif dalam
pembelajaran IPS kelas VII di MTsN Surakarta 1.

b. Ha: media spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan efektif dalam
pembelajaran IPS kelas VII di MTsN Surakarta 1.

Kesimpulannya, uji hipotesis dengan metode Wilcoxon berhasil membuktikan

bahwa media spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan efektif untuk



meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPS kelas VII di MTsN Surakarta 1

(Ha).

4. PENUTUP

Penelitian eksperimen ini diterapkan pada kelas VII di MTsN Surakarta 1 dan kelas

VII-C terpilih sebagai sampel penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran spasial

tiga dimensi bentuk muka bumi daratan dan efektivitasnya. Media pembelajaran
diterapkan pada materi bentuk muka bumi daratan di Indonesia, lalu dimasukkan unsur
spasial tiga dimensi, dan dibuat menggunakan software ArcGlobe 10.2 dan

Wondershare Filmora. Media ini menayangkan keanekaragaman bentuk muka bumi

daratan di Indonesia berupa dataran rendah, perbukitan, dataran tinggi, dan

pegunungan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu:

a. Hasil belajar didasarkan pada rata-rata hasil belajar peserta didik antara pretest dan
posttest. Pertama, rata-rata hasil belajar dari pretest sebesar 68. Kedua, rata-rata
hasil belajar dari postfest sebesar 79. Berdasarkan kedua hasil tersebut jelas
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar yang terjadi secara positif
antara pretest dan posttest, peningkatan yang terjadi sebesar 11 poin. Maka dari
itu, media spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan yang diterapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Efektivitas media spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan diukur
berdasarkan uji hipotesis. Data penelitian termasuk data non parametrik dan hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa signifikansi (Asymp. Sig.)
sebesar 0,000 (< 0,05) dimana berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu,
media spasial tiga dimensi bentuk muka bumi daratan efektif untuk meningkatkan

hasil belajar dalam pembelajaran IPS kelas VII di MTsN Surakarta 1.
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